BAB |1
LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian ini, teori-
teori tersebut adalah teori yang berhubungan dengan gaya bahasa dan teori gaya
bahasa itu sendiri seperti teori stilistika, teori gaya bahasa beserta jenis-jenisnya
dalam bahasa Jepang, dan teori lirik lagu, serta tinjauan pustaka berisi hasil-hasil
penelitian terdahulu sehubungan dengan gaya bahasa dan penggunaannya. Teori-
teori tersebut telah dirangkum dalam subbab-subbab berikut ini.

2.1 Semantik
Semantik merupakan ilmu yang mempelajari makna dan arti dalam bahasa.

Semantik berkaitan dengan hubungan makna sinonim, antonim, dan hipomini.
Semantik merupakan ilmu pengetahuan yang direkam dalam pustaka bahasa dan
dalam pola yang pembentukannya untuk arti yang lebih rumit dan juga lebih luas
sampai ke taraf arti dalam kata atau kosakata (Susiati, 2018). Semantik masih

dijadikan sebagai bagian dari analisis diakronis yang membahasa perubahan makna

(Markoem, 2017:20). Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan & I &

(imiron). Menurut Hieijima (1991 : 3) imiron dijelaskan dalam kutipan berikut ini :

WAk A A Z X N »o& U/uéVD5 Tuw& WA LAEL

a%* T EEA) L DEWROD B 5 Egénaoa%wﬁﬁi\
ADODL w&ETE&IEIITD EooMhATEIZIIEZD & HDM
%mu%ﬂfﬁMHgﬁéwizﬁwmﬁﬁfmoﬂioui%@

Chh A DT CE=
@@%@Eﬁzfgtbt; TETELVWHEEKTH 3.
Semantlk diartikan sebagai ilmu yang mempelajari makna kata dan kalimat.
Pertanyaan tentang makna tentu saja aspek yang terlalu sulit untuk
ditangani secara fisikis atau objektif merupakan fakta yang tidak dapat
disangkal bahwa jumlahnya terlalu banyak.
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2.2 Stilistika

Stilistika adalah bidang ilmu linguistik yang memusatkan pada variasi
penggunaan bahasa yang mengkaji cara sastrawan memanipulasi dengan
memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek yang akan
ditimbulkan oleh pengarang tetapi secara umum lebih banyak mengacu pada
analisis gaya bahasa. Stilistika dapat diartikan sebagai ilmu tentang gaya bahasa,
meliputi berbagai cara yang dilakukan dalam kegiatan manusia (Ratna, 2009:167).

Istilah stilistika awalnya berasal dari kata bahasa Inggris stylistics yang
berarti studi mengenai style atau gaya berbahasa. Bidang linguistik ini
menitikberatkan kepada variasi penggunaan bahasa yang kompleks dalam karya
sastra. Menurut Ratna (2009:8), stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya style,
sedangkan style itu sendiri berasal dari akar kata stilus (Latin), semula berarti alat
berujung runcing yang digunakan untuk menulis di atas bidang berlapis lilin. Bagi
mereka yang dapat menggunakan alat tersebut secara baik disebut sebagai praktisi
gaya yang sukses (stilus exercitotus), sebaliknya bagi mereka yang tidak dapat
menggunakannya dengan baik disebut praktisi gaya yang kasar atau gagal (stilus
rudis).

Kajian stilistika dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antara bahasa
dengan fungsi artistik dan maknanya, menentukan seberapa jauh dan dalam bahasa
yang digunakan memperlihatkan penyimpangan, serta bagaimana penyair
mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus. Menurut
(Wahyudin, 2019) stilistika mengkaji wacana sastra dengan orientasi linguistik,
cara sastrawan memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa, dan
efek apakah yang ditimbulkan oleh penggunaannya. Stilistika meneliti ciri khas
penggunaan bahasa dalam wacana sastra, ciri-ciri yang membedakan atau
mempertentangkannya dengan wacana nonsastra, meneliti deviasi terhadap tata
bahasa sebagai sarana literatur. Singkatnya, stilistika meneliti fungsi puitik suatu
bahasa, seperti bagaimana pilihan leksikal atau diksi maupun gaya bahasa dipilih
secara khusus agar dapat mewakili makna yang hendak disampaikan, atau nilai rasa
seni yang ditimbulkan dari suatu tuturan (Nurgiyantoro, 2018). Ini tidak berarti

bahwa stilistika terbatas hanya pada ragam karya sastra puisi. Pendekatan stilistika
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memiliki struktur yang ringkas dan mempermudah pembahasan, tetapi dengan
perluasan cakupan pengamatan dari kalimat ke wacana, teks prosa yang lebih
ekstensif pun dapat dijadikan bahan pengkajian stilistika, meskipun efek gaya
bahasa dalam ragam karya sastra lain mungkin tidak tampak sama menonjol seperti
gaya bahasa dalam ragam puisi yang padat (Nurgiyantoro, 2018).

Secara umum, lingkup telaah stilistika mencakup diksi atau pilihan leksikal
(pilihan kata), struktur kalimat, majas, citraan, pola rima, dan mantra yang
digunakan seorang sastrawan atau yang terdapat dalam karya sastra (Mushaitir,
2012). Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2013: 280) juga menjelaskan bahwa kapan
stilistik dilakukan. dilakukan dengan mengkaji berbagai bentuk dan tanda-tanda
kebahasaan yang digunakan seperti yang terlihat dalam struktur lahir. Tanda-tanda
kebahasaan sendiri dapat berupa unsur fonologi, unsur leksikal, unsur sintaksis, dan
unsur bab figuratif

Bedasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian stilistika
berfokus pada pemakaian bahasa, gaya bahasa, pemilihan kata dalam suatu karya
sastra. Mengutip Hadi Susanto (2016), kajian stilistika berpangkal pada bentuk
ekspresi, bentuk bahasa kias, dan aspek bunyi. Penggunaan bahasa dalam karya
sastra adalah karena bahasa mampu menghadirkan kekayaan makna, mampu
menimbulkan misteri yang tidak ada habisnya, mampu menimbulkan efek emotif
bagi pembaca atau pendengarnya, citraan serta suasana tertentu. Pengungkapan
yang dilakukan oleh pengarang bersifat individual dan personal yang tidak dapat
ditiru.

2.3 Diksi
Pilihan kata yang tepat dan selaras dalam penggunaannya untuk

mengungkapkan gagasan. Sehingga, penulis akan mendapatkan efek tertentu yang
diharapkan ketika orang membaca karyanya. Dengan kata lain, diksi merupakan
pemilihan kata yang tepat untuk mengungkapkan suatu gagasan, ekspresi sang
penulis agar mendapatkan hasil tertentu (Keraf, 2006). Contohnya seorang penulis
lirik menggunakan diksi yang tepat untuk memperoleh makna yang puitis serta

memberikan pesan tersirat dalam lagu ciptaannya.
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Diksi atau pilihan kata adalah kemampuan membedakan secara tepat
nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk
menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki
kelompok masyarakat pendengar (Keraf, 2006: 24).

Pemilihan diksi harus tepat dan mudah dimengerti. Pemilih diksi yang tidak
tepat bisa menyebabkan perbedaan makna dan pesan penulis tidak akan
tersampaikan. Tetapi sang penulis bisa saja memasukan diksi yang bermakna tidak
langsung, pemilihan makna tidak langusng memberikan efek misteri atau tanda
tanya kepada para pembaca, biasanya digunakan dalam puisi, pribahasa, atau lirik
lagu dan lain sebagainya yang menggunakan diksi dengan makna yang tidak
langsung.

Makna konotatif suatu jenis makna di mana stimulus dan respons
mengandung nilai-nilai emosional, makna konotatif. Sebagian terjadi karena
pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-tidak senang
dan sebagainya pada pihak pendengar, di pihak lain, kata yang dipilih
memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam perasaan yang sama (Keraf,
2006: 29).

2.4 Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah susunan kata-kata yang timbul akibat perasaan atau
keresahan yang ada pada hati sang penulis yang demikian juga akan
membangkitkan perasaan para pembaca (Pradopo, 2012). Secara umum gaya
bahasa dapat diartikan sebagai susunan kata dan kalimat oleh pengarang untuk
mengungkapkan ide, gagasan, dan pengalaman sang pengarang untuk
mempengaruhi atau membujuk pendengar atau pembacanya agar dapat memahami
dan mengetahui pengalaman sang pengarang. Gaya bahasa juga bermanfaat untuk
menambah kekayaan bahasa, menambahkan efek-efek tertentu, dan estetika karya
sastra (Keraf, 2006). Kridalaksana (2008:70) mendefinisikan gaya bahasa sebagai:
1. Pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur

atau menulis.
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2. Pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu.
keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra.

Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah
style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari diksi atau pilihan
kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa, atau klausa
tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Gaya bahasa adalah cara pengungkapan
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis
atau pemakai bahasa (Keraf, 2006: 112),

Gaya bahasa disebut juga sebagai majas yaitu penyimpangan makna dari
suatu kata yang biasa digunakan. Menurut Tarigan (2009: 104) menjelaskan bahwa
majas adalah bahasa yang dipergunakan secara imajinatif, bukan dalam pengertian
yang benar-benar secara alamiah. Majas, kiasan, atau figurative speech adalah
bahasa kias, bahasa indah, yang dipergunakan untuk meninggikan dan
meningkatkan efek dengan memperkenalkan serta membandingkan benda atau hal
tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Penggunaan tertentu dapat
mengubah serta menimbulkan nilai rasa atau konotasi tertentu.

Gaya bahasa terdapat istilah-istilah lain yang mungkin muncul, di antaranya
adalah seni bahasa, estetika bahasa, kualitas bahasa, ragam bahasa, gejala bahasa,
dan rasa bahasa. Dua istilah pertama memiliki pengertian yang hampir sama, yaitu
bahasa dalam kaitannya dengan ciri-ciri keindahan sehingga identik dengan gaya
bahasa itu sendiri. Ragam bahasa adalah genre atau jenis sastra. Gejala bahasa
dalam pengertian sempit menyangkut perubahan, menyangkut penghilangan dan
pertukaran, dalam sebuah kata, sedangkan dalam pengertuan luas menyangkut
berbagai bentuk perubahan bahasa baik lisan mapun tulis, termasuk dalam gejala
bahasa yang paling khas (Ratna, 2009).

Rasa bahasa adalah roh bahasa yang memberikan penghayatan estetik
terkandung dalam suatu kosakata yang menunjukkan hubungan antar pengetahuan,
etika, moral, dan sebagainya. Rasa bahasa perasaan yang timbul setelah
mendengarkan, menggunakan suatu ragam bahasa tertentu (Ratna, 2009: 4). Tujuan
utama penggunaan gaya bahasa adalah memunculkan aspek keindahan. Gaya

bahasa berkaitan erat dengan kepribadian si pengarang. Gaya bahasa ialah susunan
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perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis,
yang menimbulkan suatu perasaan ternterntu dalam hati pembaca (Pradopo, 2012:
93)
2.4.1 Bentuk-Bentuk Gaya Bahasa

Ada banyak bentuk-bentuk gaya bahasa, tapi secara umum, di dalam bahasa
Indonesia bentuk-bentuk gaya bahasa. Menurut Akimoto (2002), gaya bahasa hiyu

(LLMR) adalah penggambaran akan suatu hal dengan mengumpamakannya seperti

hal yang lain. Dengan kata lain, menggambarkan sesuatu dengan sesuatu yang
berbeda.
2.4.2 Macam-macam Gaya Bahasa dalam Bahasa Jepang

Serupa dengan bahasa Indonesia, terdapat bermacam-macam jenis gaya
bahasa dalam bahasa Jepang - mengutip penjelasan dari jenis-jenis gaya bahasa
dalam buku “Diksi dan Gaya Bahasa” menurut Keraf, penulis merangkumnya

sebagai berikut:

1. &%k Inyu (Metafora)

[L.OD&S7] [...O0Z¢EL] EDREHVT. 20
DO E HEMD & DTRILT 2 77k, [HHO»HAILE ]

[&& %0 ] O B BR. BRiE. xX77—
/noyouda / /nogotoshi_/ nado no katachi wo mochiizu, sonomono
no tokuchou wo chokusetsu hoka no mono de hyougen suru houhou.
(hana no kanbase) (kane ha chikaranari) no tagui. Anyu. Inyuhou.
Metafa-
Suatu cara untuk mengungkapkan ciri-ciri benda secara langsung
dalam bentuk benda lain dengan menggunakan bentuk “sepertinya”.
Ungkapan serupa seperti “berwajah cantik” dan “uang adalah
kekuasaan” (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang mengungkapkan ciri-ciri suatu objek secara langsung

dengan objek lainnya dengan menggunakan bentuk seperti “®D X 9 727
atau “D T & L. Seperti "{ED 2> A 14" yang berarti wajah yang

cantik dan "4 1% JJ 7z b " yang artinya uang adalah kekuasaan.
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2. TEM chokuyu (Simile)

BEDFEEHCT, ZOo0FEY R EZICHEL TURT D D,
(B X5l TRz eHzrZicnd ] O, Hg,
S

Nado no go wo mochiite, futatsu no jibutsu wo chokusetsu ni hikaku
shite shimesumono. /Yuki no youna hada_/ /okoru to kare ha ni

naru_/ no rui. meiyu.shimiri.

Perbandingan langsung dua hal dengan menggunakan kata-kata
seperti “kulit seperti salju” dan “ketika dia marah dia berubah menjadi
harimau” (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang membandingkan langsung dari dua hal dengan
menggunakan kata-kata seperti bagaikan, bak dan sebagainya. Contoh:

"Kulit seperti salju” dan "dia bagaikan harimau saat marah".

3. & A gijinhou (Personifikasi)

ANHELSLD b D % ANfEic B¢ TR T 2 &8k, [BA3HKS |

(A x X< ] D%,
Ningen igai no mono wo ningen ni mitatete hyougen suru shuuji hou.
/tori gautau_/  /fuu ga sasayaku_/ no rui

Menggambarkan sesuatu selain manusia sebagai manusia. “kicauan
burung” dan “bisikan angin” (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang mengungkapkan hal-hal yang bukan manusia seolah-
olah mereka adalah manusia.

Contoh : Seperti "burung bernyanyi" atau "bisikan angin".

4. MR Teiyu (Sinekdoke)

RPN R EHHT 272010, 2 OXRYLRILO W
(ODPDERICERT EFHEDORAXA N,

Taishou mono ya joukyou zentai wo setsumei suru tame ni, sono
taishou mono ya joukyou no ikutsu ka no youso ni genkyuu suru
gengo no sutairu.

Suatu gaya bahasa yang mengacu pada beberapa elemen suatu objek
atau situasi untuk menggambarkannya secara keseluruhan
(Benesse.co.jp).
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Gaya bahasa yang menyebutkan sebagian unsur benda/situasi untuk
menjelaskan keseluruhan benda/situasi tersebut. Contoh : “Manusia

tidak hanya makan nasi”.

5. #55R = Kochouhou (Hiperbola)

BEED—, FYEBEICRE L I RIINITBET 2R
Fe TEH CE»YoRE] oIz Lo i) &L
Z Dl

Shuuji hou no ichi. Jibutsu wo kado ni ookiku mata ha chisaku
keiyou suru hyougen hou. /Kumotsuku bakari no ootoko_/ /neko

no gaku hodo no tochi_/ nado ga sonorei.

Suatu cara untuk menggambarkan sesuatu secara berlebihan.
“Mmanusia raksasa yang berhembus menembus awan” dan “tanah
seukuran dahi kucing” (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang menggambarkan sesuatu hal dengan cara yang
berlebihan atau ringkas.
Contohnya termasuk "seorang pria sebesar awan" dan "sebidang tanah

sebesar dahi kucing".

6. X g&# Hangohou (Ironi)

HRZEAT - DICKEEZ AW ERE, [1BAD K
] | oecoEKER 2, (HROoXEITL THHEEDS
LLTREdaw) o

Imi wo kyouchou suru tame ni - /hango wo mochiiru shuujihou_/ .

han go no subete no imi wo miru (anata no bunshou ha totemo
subarashikute yomenai).

Sebuah metode yang menggunakan makna antonim untuk
menekankan makna yang sebenarnya. “tulisanmu sangat indah
sehingga aku tidak bisa membacanya” (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang menggunakan lawan kata untuk menekankan makna
kalimat Contoh: “Tulisan anda bagus sehingga saya tidak dapat

membacanya”.
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7. B8 Inyuu (Alusio)

HigiED—, #F - CebIPADEELL L ZICFIHL T,
BVln I L RREMICRBIT 57, [MhicL &b
T, LEEE TV oMY ] O, JIRE, TV a—Ya v,

Hiyuhou no ichi. Koji kotowaza ya hito no kotoba wo tatoe ni inyou
shite, iitai koto wo kansetsu teki ni hyougen suru houhou. /yonju

ni shite mado wazu, to rongo de iu toori_/ no rui. Inyuhou aryuujon.

Salah satu cara mengungkapkan apa yang ingin disampaikan secara
tidak langsung dengan mengutip cerita, peribahasa, atau perkataan
orang lain. Sesuatu seperti yang dikatakan analects, “jangan
bingung ketika anda berusia 40 tahun”. Metode gaya bahasa kiasan
(Benesse.co.jp).

Sebuah gaya bahasa untuk mengekspresikan apa yang ingin pengarang
sampaikan secara tidak langsung dengan mengutip peribahasa, pepatah,
atau kata-kata orang lain sebagai gaya bahasa. Seperti yang dikatakan

oleh Analects of Confucius, "Empat puluh tahun dan tidak disesatkan...".

8. & H % Kyoukankakuhou (Sinestesia)

EBHOTBROFHTRREZBELMEVIT5L M) v 7 ofkEzit
R,

Fukusuu no gokan no naka de hyougen wo kashikari suru retorikku

no gihou wo kyou kankaku.

Sinestesia adalah teknik retoris yang meminjamkan dan meminjam ekspresi
di antara banyak panca indera (Benesse.co.jp).

Gaya bahasa yang menggunakan ekspresi di antara berbagai panca

indera. Contoh: “Aku bisa mendengar suara jantungmu®.

9. {5 Douchakuhou (Oksimoron)

MAEL L 3, BEEEL (LY vy ) oveoT, BEHRA
FIET 2 EEABRINICHE 2T 2 RETjETH 5, 5
ThEE] BN, WEMNICPTETIEROSEL»TE
bEszlT, N\OHPHKZOIKB LR, B0 E - &
K-KA - REGEOHREZ»LT LR TE S,

Douchakugohou to wa, shuuji gihou (retorikku) no hitotsu de, imi
ga mujun suru kotoba wo itotekini musubitsukeru hyougen
houhoudearu. Tai yoshi ketsugou tomo yobu. Ronriteki ni mujun

suru fukusuu no kotoba wo kakeawa seru koto de, hito no me ya
kyoumi wo hiku hyougen to nari, nazo meki ihyou hiniku hyougen to
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nari, nazo meki ihyou hiniku shini nado no inshou wo dakasu kotoga
dekiru.

Kontradiksi adalah teknik retoris yang kata-katanya bermakna
bertentangan sengaja dihubungkan satu sama lain. Juga disebut
"konjungsi antonim". Dengan menggabungkan beberapa kata yang
secara logika bertentangan, Anda dapat menciptakan ekspresi yang
menarik perhatian orang dan menimbulkan kesan misteri, kejutan,
ironi, atau makna yang dalam (Benesse.co.jp).

Sebuah gaya bahasa ekspresi di mana kata-kata yang memiliki makna
yang bertentangan secara sengaja disatukan. Hal ini juga disebut
sebagai "pengikatan silogistik.” Dengan memadukan beberapa kata
yang secara logika bertentangan, maka dimungkinkan untuk
menciptakan ekspresi yang menarik perhatian dan minat orang, serta
menciptakan kesan misteri, kejutan, ironi dan kedalaman.

Contoh: “Cinta dan benci bergejolak di dalam hatiku”

10. 7= {& Seiyu (Onomatopoeia)

FeEYoErFhACI LiFicLzE, =y —=%—]
[HEAHE| Ik, */~<bx,
Koe ya jibutsu no oto wo manete kotoba ni shita go. /Nya-nya-_/

/gata gata_/ nado. Onomatope.
Sebuah kata yang dibuat dengan meniru suatu suara atau benda.

"meong meong", "mengerat", Onomatopoeia (Dictionary.org.jp).

Kata-kata yang menirukan bunyi suara atau benda. Contoh: “meong-

meong” atau “gemeretak”

11. /43K EE Gairaigo (kata serapan)

MoSELSMEHAL., BEGEERFICHERT S X5k 7
b, fEFEE, HAGETIX, JARICITHEED G TN D5, hE
Wi, EE LTWCKEELO A>TEZiER WY, BHETI

—fRICHIRHCTRILI NG,

Hoka no gengo kara shakuyou shi, ji kokugo to douyou ni shiyou
suru you ni natta go. Shakuyougo. Nihongo dewa, kougi ni ha kango
mo fukumareru ga, kyougi ni wa, shutoshite oubei shokoku kara
haitte kita go wo iu. Genzaide ha ippan ni katakana de hyouki sareru.
Sebuah kata yang dipinjam dari bahasa lain dan sekarang digunakan
dengan cara yang sama seperti bahasa ibu. kata pinjaman. Dalam
bahasa Jepang, arti luas mencakup kata-kata Cina, namun arti
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sempit mengacu pada kata-kata yang sebagian besar diperkenalkan
dari negara-negara barat. Saat ini, umumnya ditulis dalam katakana
(Dictionary.org.jp).

Kata yang dipinjam dari bahasa lain dan digunakan dengan cara yang
sama seperti bahasa asli. Kata-kata pinjaman dalam bahasa Jepang,
dalam arti luas, ini termasuk kata-kata dari bahasa Cina, tetapi dalam
arti yang lebih sempit, ini terutama mengacu pada kata-kata yang
berasal dari negara-negara Barat (bahasa Inggris). Sekarang umumnya

ditulis dalam huruf katakana.

12. ¥ ¥ —% (Hipalase)

L 1T, EREOBER L I3EY 2 LIl I RXKB2HES S
EDARXANTH S, Bz, [ixzbErbl2tko kic
Wiz orz] o EBBICELELZRVDIIEICR > T3 AERAN

VC‘\Z’D D (\ *jﬁ"c‘ﬁitt l1‘0

Gizen to ha, jissai no imi to ha chigau koto ni tsukaubeki hyougen
wo tsukau kotoba no sutairudearu. Tatoeba, /kare ha sowasowa
shita makura no ue ni yokotawatta / . Jissai ni ochitsukanai no ha
yoko ni natte iru hon nindeatte, makurade wanai.

Hipalase adalah gaya bahasa di mana suatu ungkapan digunakan
untuk mengartikan sesuatu yang berbeda dari makna sebenarnya.
Misalnya, "dia berbaring dengan gelisah di atas bantal”. Faktanya,
orang yang berbaringlah yang merasa tidak nyaman, bukan
bantalnya (Dictionary.org.jp).

Majas hipalase adalah gaya bahasa yang menggunakan ungkapan yang
seharusnya digunakan untuk kata lain dari yang sebenarnya dimaksud.
Contohnya: “Ia berbaring di atas sebuah bantal yang gelisah”.

Sebetulnya orang yang berbaring yang gelisah”, bukan bantalnya.

13. 4 X = ¥ F (Inuendo)

AXTv PR, AHOHRELND AT FEBHDOZ L. f
W WA ERFC AN O NERBTHKE L 65 12
BT TT.

Inuendo to ha, hontou no jijitsu wo honomekasu kotobadzukai no
koto. Tatoeba kare ga keisatsukan ni nareta no ha, nyuugaku shiken
de wairo wo moratta okagedesu.

Inuendo adalah Kkata-kata yang mengisyaratkan kebenaran
sebenarnya. Misalnya, dia bisa menjadi polisi karena menerima suap
saat ujian masuk (Dictionary.org.jp).
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Innuendo merupakan gaya bahasa sindiran yang menjelaskan tentang
fakta yang sebernarnya. Contohnya: “Dia menjadi polisi yang sukses

berkat sogokan ketika tes masuk” (Dictionary.org.jp).

14. 2% J =~ ¥ 7 (Paranomasia) (pun)
HOHUMEZFH L 2R EER XA Vv, FOBMUMN%
FIHL7Z2SIEEVZR, BERICEKREREBEVYED 5, Hlz21F
AF—PIfFE, AT —F1FTTCE,

Oto no ruijisei wo riyou shita hiyu tekina gengo sutairo. Oto no
ruijisei wo riyou shita kotoba asobidaga, imi ni ha ookina chigai ga
aru tatoeba suki- ga suki, sute-ki ha suteki.

Gaya bahasa kiasan yang menggunakan kemiripan bunyi. Meskipun
merupakan permainan kata yang memanfaatkan kesamaan bunyi,
terdapat perbedaan makna yang besar. Misalnya, “saya suka
bermain ski”, dan “steaknya enak” (Dictionary.org.jp).

Gaya bahasa kiasan dengan mempergunakan kemiripan bunyi. la
merupakan permainan kata yang didasarkan pada kemiripan bunyi,

tetapi terdapat perbedaan besar dalam maknanya.

2.5 Lirik Lagu

Lirik lagu merupakan ekspresi pengarang lagu tentang suatu hal yang sudah
dilihat, didengar, maupun dialaminya sendiri. Mengeskpresikan pengalamannya
dalam penciptaan lagu pengarang melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya tersebut. Lirik
lagu juga terbentuk dari bahasa yang dihasilkan dari komunikasi antara pencipta
lagu dengan masyarakat penikmat lagu (Lida, 2018).

Lirik lagu merupakan ekspresi atau keresahan seseorang dari dalam
batinnya tentang sesuatu hal yang baik maumpun hal buruk yang sudah dilihat,
didengar, maupun dialami. Lirik lagu juga memiliki kekhususan dan ciri tersendiri
dibandingkan dengan sajak karena penuangan ide lewat lirik lagu diperkuat dengan
melodi dan jenis irama yang disesuaikan dengan lirik lagu tersebut (Ramdan, 2022).

Menurut Moeliono (2003:678) lirik mempunyai dua pengertian yaitu karya
sastra yang berisi curahan perasaan pribadi, dan susunan sebuah nyanyian. Dalam
menggunakan lirik seorang penyair atau pencipta lagu harus benar-benar pandai

mengolah kata dan memberikan diksi yang tepat untuk lirik lagunya sehingga
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mempunyai arti ragam suara yang berirama. Lagu merupakan hasil karya seni
hubungan dari seni suara dan seni bahasa, sebagai karya seni suara melibatkan
melodi dan warna suara penyanyinya. Maka dapat disimpulkan bahwa lagu adalah

karya seni gabungan antara seni suara dan seni bahasa yang puitis.
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